EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN PNEUMONIA DI
INSTALASI RAWAT INAP RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DEPOK PERIODE
2018

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Farmasi

Oleh:
Muhamad Edwinsyah
1304015323

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2020


BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat,atau lihat bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab.


Skripsi dengan judul
EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN PNEUMONIA DI

INSTALASI RAWAT INAP RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DEPOK PERIODE
2018

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji olch :
Muhamad Edwinsyah, NIM 1304015323

Tanda Tangan Tanggal

77’{3 2

Ketua
Wakil Dekan 1
Drs. apt. Inding Gusmayadi, M. Si.

Penguji |

12 = "’ ~ 1o tv
apt. Numlil Khaira Rusdi, M. Si. e

Penguji 1
apt. Tuti Wiyati, M. Sc.

Pembimbing | 07 - 2 -wie
Dr. apt. Priyanto, M. Biomed. e / =

Pembimbing [I

12 - o9 - 1et0

1 =09 <~

apt. Maifitrianti, M. Farm. —_—
\
Mengetahui
Ketua Program Studi Farmasi 18- o ~1clo

apt. Kori Yati, M. Farm.

Dinyatakan lulus pada tanggal : 28 Agustus 2020

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Muhammd Edwinsyah, Farmasi UHAMKA 2021



ABSTRAK

EVALUASI PEGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN PNEUMONIA DI
INSTALASI RAWAT INAP RSUD DEPOK PERIODE TAHUN
2018

Muhamad Edwinsyah
1304015323

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi terbanyak di Indonesia dari
tahun 2007 ke 2013 mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2007 2,1 % pada
tahun 2013 vyaitu sebesar 2,7 %. Menurut Kemenkes 2011 Penggunaan obat
dikatakan tidak rasional jika tidak tepat secara medik. Artinya, tidak sesuai
dengan indikasi, dan diberikan dalam dosis yang tidak tepat, yang keliru hingga
kurang tepatnya pemberian informasi sehubungan dengan pengobatan yang
diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan jenis antibiotik
dan ketepatan dosis, pada pasien pneumonia rawat inap dewasa keatas di RSUD
Depok periode tahun 2020. Pasien dengan infeksi pneumonia dewasa yang
berikan antibiotik adalah kriteria inklusi peneltian ini. Jumlah sampel yang
memenuhi Kriteria inklusi 83 pasien penumonia ketepatan pemilihan obat
dianalisis menggunakan toolkit PDPI 2014, Dipiro 2015. Hasil peneliti menujukan
bahwa lima besar antibotik adalah ceftriaxone (46,98%), cefuroxime (22,73%),
meropenem (13,64%). sebanyak 78 pasien (93,98%) tepat pemilihan obat , dan 75
pasien (90,36%) tepat dosis.

Kata kunci: Antibiotik, Dewasa, Pneumonia, RSUD Depok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pneumonia didefiniskan sebagai suatu peradangan akut parenkim paru yang
di sebabkan oleh mikroorganisme (bakteri, virus, jamur, parasit)(Soepandi 2014).
Pneumonia dapat disebabkan oleh berbagai macam kuman, yaitu bakteri, virus,
jamur dan protozoa. Penyebab terbanyak pneumonia komunitas di ruang rawat
inap dari bahan sputum adalah kuman gram negatif seperti Klebsiella
pneumoniae, Acinetobacter baumgnii, Pseudomonas aeruginosa sedangkan gram
positif seperti Streptococcus pneumoniae, Streptococcus viridnns, Staphylococcus
aureus diternukan dalam jumlah sedikit (Soepandi 2014).

Pnuemonia merupakan salah satu penyakit terbanyak di dunia yaitu
mendudukin urutan 3 dari 30 penyebab kematian di dunia. Angka kematian
penumonia rawat jalan 2%, rawat inap 5-20%, lebih meningkat pada pasien di
ruang intensif yaitu lebih dari 50%, dan akan jauh lebih beresiko pada pasien
dengan umur >65 tahun dan mempunyai penyakit pendamping (PDPI 2014).
Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi terbanyak di Indonesia dari
tahun 2013-2018 mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2013 1,6 % mengalami
kenaikan sebanyak 0,4 % pada tahun 2018 yaitu sebesar 2,0 % (Riskesdas 2018).

Pengobatan pneumonia yang di sebabkan oleh bakteri pada awalnya
menggunakan antibiotik spektrum luas setelah di temukan penyebabnya dari
kultur dan spesimenya di perpoleh maka terapi harus dipersempit mecakup
patogen tertentu setelah hasil kultur di kenal (Dipiro 2015).Penggunaan antibiotik
yang tidak tepat dapat menimbulkan berbagai permasalahan dan ancaman global
bagi kesehatan terutama resistensi bakteri terhadap antibiotik (Sholih 2015).
Penyebab terbanyak pneumonia komunitas di ruang rawat inap dari bahan sputum
adalah kuman gram negatif seperti Klebsiella pneumoniae, Acinetobacter
baumanii, Pseudomonas aeruginosa sedangkan gram positif seperti Streptococcus
pneumoniae, Streptococcus viridans, dan Staphylococcus aureus (Soepandi
2014).
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Penelitian yang di lakukan di RSUD Dr. Moewardi tahun 2016 menujukan
hasil bahwa dari 47 pasien pneumonia yang ada sebanyak 26 pasien (55.31%)
tepat dan 21 pasien (44,68%) di nyatakan tidak tepat, berdasarkan dari ketepatan
dosis terdapat 18 pasien (38,29%) di nyatakan tepat dosis dan 29 pasien (61,71%)
di nyatakan tidak tepat dalam pemberian dosis obat (Sama 2016). Hasil dari
penelitian di RSUD Budhi Ashi Jakarta di dapatkan hasil yaitu ketepatan
pemilihan antibiotik pada pasien yaitu sebesar 3 pasien saja (7,14%) dan yang
tidak tepat yaitu 39 kasus (92,86%), untuk ketepatan dosis di ketahui jumlah
pasien yang mengalamin tepat dosis yaitu 39 pasien (92,86) dan yang tidak tepat
yaitu 3 pasien (7,14%), untuk tepat lama pemberian antibiotik di ketahui yang
tepat yaitu ada 26 pasien (61,90%) dan tidak tepat 16 pasien (38,10%) (Pahriyani
2015). Pada penelitian di Rumah Sakit X Jakarta tahun 2017 yaitu di ketahui
ketepatan pemilihan antibiotik yaitu sebesar 83 pasien (86,46%) dan yang tidak
tepat pemilihan antibiotik yaitu sebesar 13 pasien (13,54%), untuk ketepatan dosis
di dapatkan hasil 88 pasien (91,67%) tepat dosis dan 8 pasien (8,33%) tidak tepat
dosis, dan untuk tepat lama pemberian yaitu sebanyak 71 pasien (73,96%) tepat
lama pemberian dan yang tidak tepat yaitu 25 pasien (26,04%) (Elvina 2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian
mengenai kajian evaluasi pengunaan antibiotik pada pasien pneumonia rawat inap
di Rumah Sakit Umum Daerah Depok periode 2018.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah penggunaan antibiotik pada penyakit pneumonia rawat inap di
Rumah Sakit Umum Daerah Depok periode 2018 sudah tepat dalam pemilihan
antibiotik dan dosis.

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui ketepatan penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia RSUD
Depok periode 2018 dengan kriteria tepat obat dan tepat dosis
D. Manfaat Penelitian
1. Untuk ilmu pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pengunaan obat pneumonia.
2. Untuk rumah sakit.

2
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan bagi
tim kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Depok untuk meningkatkan
pelayanan farmasi terutama perihal pengunaan dan dosis pada pasien
pneumonia diruang rawat inap.

3. Untuk peneliti.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai

obat-obat pneumonia dan dosis obat antibiotik pada penyakit pneumonia.
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